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Problem-Based Learning.

In 21st-century learning, one of the competencies students must possess is cognitive
competence, which can be implemented in problem-solving. Several previous studies
have also described how problem-solving skills can be developed through the PBL
model. However, few of these studies have concluded that the improvement of
problem-solving skills in general or the learning outcomes achieved. The purpose of
this study is to provide analytical results regarding the relationship between problem-
based learning and the cognitive process of solving mathematical problems. The
research method adopted a qualitative research method with a systematic literature
review approach. The results demonstrate that problem-based learning is related to
the cognitive process of solving mathematical problems. Each stage of PBL is related to
the thinking stages in problem solving. For example, the problem orientation step is
related to the understanding of problem solving, and so on. The synthesis of the results
explains that the implementation of PBL can encourage students to develop creativity,
evaluation, and deeper analysis skills. Students will be faced with contextual problems
that require reflective and critical thinking and are required to collaborate, argue, and
explore.
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Problem Based Learning.

Pada pemebelajaran abad 21 ini salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh
peserta didik ialah kompetensi kognitif dan dapat di implementasikan pada aspek
problem solving atau kemampuan pemecahan masalah. Pada beberapa kajian yang
dilakukan terdahulu juga memaparkan terkait kemampuan pemecahan masalah dapat
dilakukan melalui model PBL. Namun, beberapa dari kajian tersebut mempunyai suatu
kesimpulan penelitian yang mengkaji peningkatan kemampuan problem solving secara
umum ataupun pada hasil belajar yang diperoleh. Tujuan penelitian ialah memberikan
hasil analisis terkait keterkaitan Problem based learning dengan proses kognitif
pemecahan masalah matematika. Metode penelitian mengadopsi metode penelitian
kualitatif pendekatan systematic literatur review. Hasil kajian memaparkan Problem
based learning memiliki keterkaitan dengan proses kognitif pemecahan masalah
matematika. Setiap tahapan pada PBL tersebut memiliki keterhubungandengan
tahapan berpikir dalam pemecahan masalah. Misalnya langkah orientasi masalah
memiliki keterhubungan dengan pemahaman problem solving, dst. Dari hasil sintesis
yang dilakukan memaparkan terkait implementasi PBL dapat memberikan dorongan
pada peserta didik dalam mengembangkan kemampuan kreasi, evaluasi, serta analisis
lebih mendalam. Peserta didik akan dihadapkan pada suatu permasalahan kontekstual
dimana mereka harus berpikir reflektif dan kritis serta memiliki tuntutan untuk
berkolaborasi, berargumentasi, serta bereksplorasi.

I. PENDAHULUAN

Pada pemebelajaran abad 21 ini salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta
didik ialah kompetensi kognitif dan dapat di
implementasikan pada aspek problem solving
atau kemampuan pemecahan masalah
(Nurohmah et al., 2023). Proses kognitif pada
pemecahan masalah meliputi beberapa tahapan
misalnya pemahaman masalah, perencanaan
strategi, perumusan solusi, serta evaluasi dari
hasil. Pada kajian pendidikan, pengembangan
kemampuan ini menjadi fokus utama karena

berkaitan langsung dengan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan pengambilan keputusan yang
rasional (Arifin & Mu'id, 2024).

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan
memaparkan terkait dengan Problem based
learning merupakan salah satu model yang
dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan
problem solving peserta didik (Wahdania et al,,
2024). Adapun landasan yang digunakan dalam
model tersebut ialah konstruktivisme yaitu
pembangunan pengetahuan dari peserta didik
dilakukan melalui proses pemecahan masalah
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yang diperoleh secara real atau nyata. Proses
kontruksi pengetahuan tersebut dilakukan
secara Kkolaboratif dan mandiri (Soniawati,
2022). Beberapa dari penelitian terdahulu
memaparkan terkait Problem based learning
tersebut dapat memberikan dampak terhadap
motivasi  belajar,  metakognitif, = ataupun
keterlibatan kognitif (Herman et al, 2022)
(Khikmiyah, 2021).

Pada beberapa kajian yang dilakukan
terdahulu juga memaparkan terkait kemampuan
pemecahan masalah dapat dilakukan melalui
model PBL (Prastitasari et al, 2022). Namun,
beberapa dari kajian tersebut mempunyai suatu
kesimpulan penelitian yang mengkaji
peningkatan kemampuan problem solving secara
umum ataupun pada hasil belajar yang diperoleh.
Pada kajian-kajian tersebut belum dilakukan
analisis terkait dengan proses kognitif yang
mendasari terjadinya pemecahan masalah dalam
konteks PBL. Selanjutnya juga belum ada kajian
SLR yang komprehensif yang membahas
keterkaitan Problem based learning dengan
proses kognitif pemecahan masalah matematika.

Melalui beberapa tinjauan awal tersebut,
maka dapat dituliskan beberapa GAP analisis
diantaranya (1) belum ada pemetaan konseptual
yang menjelaskan keterkaitan langsung antara
aktivitas pembelajaran dalam PBL dengan
dinamika proses berpikir siswa selama pemeca-
han masalah; (2) kajian sistematis yang sedikit
yang mengompilasi bukti empiris mengenai
bagaimana setiap tahapan PBL mendukung
proses kognitif tertentu dalam problem solving;
(3) Kurangnya integrasi teoretis antara model
proses kognitif problem solving dengan fase-fase
dalam PBL  (seperti orientasi masalah,
investigasi, dan refleksi).

Novelty dari hasil kajian ini yaitu kajian
dilakukan melalui pendekatan metodologis
berbasis SLR dalam mengintegrasikan beberapa
hasil dari kajian terdahulu secara terukur,
transparan, dan sistematis. Selanjutnya tinjauan
pada pendekatan konseptual berupaya dalam
mengembangkan pemetaan keterkaitan Problem
based learning dengan proses kognitif
pemecahan masalah matematika, sehingga
menghasilkan kerangka konseptual baru yang
dapat dijadikan dasar untuk penelitian empiris
selanjutnya.

Melalui kajian diatas, penulis mengambil judul
“Keterkaitan Problem based learning dengan
Proses Kognitif Pemecahan Masalah Matematika:
Systematic Literature Review”. Tujuan dari
penelitian ini ialah memberikan hasil analisis

terkait keterkaitan Problem based learning
dengan proses kognitif pemecahan masalah
matematika. Hasil yang diharapkan pada
penelitian ini ialah dapat dijadikan sebagai dasar
bagi penelitian selanjutnya dalam proses
perancangan pembelajaran PBL yang lebih efektif
dalam menstimulasi proses kognitif peserta
didik. Rekomendasi teoritis dan praktis bagi
pendidik dan peneliti untuk merancang
pembelajaran berbasis PBL yang lebih efektif
dalam menstimulasi proses kognitif siswa.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penulisan ini mengadopsi metode penelitian
kualitatif. Pada penelitian kualitatif merupakan
kegiatan analisa terhadap beberapa temuan
penelitian yang dilakukan melalui pemaparan
kalimat/kata yang disusun dari hasil pemikiran
kritis (Sugiyono, 2019). Pada penulisan jurnal ini
menggunakan pendekatan literature review
melalui beberapa sumber yang valid dengan
judul. Gambar 1 dibawah ini memaparkan
terkait dengan diagram PRISMA melalui kegiatan
analisis library research, yaitu:

Additional records
Re-.;r;i;;:{e:l;j‘:ghWOugh identified through other
= my sources
n=16.674 a=1762

l

[ Record after duplicated removed ]

n= 18436

~ l - ~
Record screened | Record excluded
a=18436 a= 15765
\ \ J

—

Full-text articles
assessed for
eligibility
n=2671

—

Not relevant to
search
{ question’s aims
and objectives
n=2.661

Articles mncluded
in the final
review
a=10

[ INCLIDFD ] [ ELIGIBILITY ] [SCREEI\ L'G] [ IDENTIFICATION ]

Gambar 1. Diagram PRISMA
Sumber: (Zakyah & Laviana, 2020)

Pada penelitian SLR yang dilakukan ini
terdapat beberapa kriteria inklusi dalam
penelitian diantaranya (1) data yang digunakan
berupa artikel dan jurnal bersumber dari lima
tahun terakhir (2020-2025); (2) metode yang
digunakan dapat berupa penelitian kuantitatif,
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kualitatif, atau mix method; (3) sampel dalam
penelitian dari jenjang SD, SMP, ataupun SMA;
(4) topik dari penelitian tersebut ialah
keterkaitan Problem based learning dengan
proses kognitif pemecahan masalah matematika;
(5) jurnal atau artikel yang diambil bersumber
dari Web Jurnal Pendidikan, Scopus, sinta, atau
Google Scholar. Teknik pengumpulan data yang
diperoleh dari hasil kajian library research
tersebut selanjutnya dilakukan penjabaran data
dengan menggunakan teknik analisis data seperti
yang disajikan Gambar 2 berikut.

Pengumpulun Dita

\ ‘ vl bita

——

Redubs Data ’

e

verihhas Kesimpul an

Gambar 2. Teknik Analisis Data
Sumber: Miles & Huberman (1992) dalam (Arif et
al,, 2022)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut Tabel 1 yang memaparkan terkait
hasil analisis pada 10 artikel/jurnal yang
disesuaikan dengan kriteria inklusi.

Tabel 1. Hasil Analisis sesuai Kriteria Inklusi

. Metode
Variabel . .
No. .. Pemecahan Jenjang Referensi
Penelitian
Masalah
learning dijelaskan secara
spesifik
4.  Kemampuan Pelaksanaan dari SMP (Waruwu
berpikir penelitian etal,
kritis dan tersebut 2025)
Problem menggunakan
based eksperimen semu
learning dengan metode
pemecahan
masalah
mengadopsi
Ennis
5. Pemecahan Protokol yang SD (Siswanto
masalah diguankan dalam  hingga etal,
matematika, pemecahan SMA 2025)
PBL masalah tersebut
menggunakan
protokol PRISMA.
6. Problem Metode SMA (Aulya &
solving penelitian Manalu,
ability dan menggunakan 2025)
Problem kuantitatif
based namun
learning pemecahan
masalah belum
dijelaskan secara
spesifik
7. Kemampuan Pemecahan SD (Guntur et
pemecahan masalah dalam al, 2025)
masalah, penelitian
artificial dilakukan melalui
intelligence, pendekatan quasi
PBL experimental
dengan
mengimplementa
sikan strategi
Polya.
8.  Kemampuan Pemecahan SMP (Yunitasari
pemecahan masalah dalam etal,
masalah, penelitian 2025)
statistika, dilakukan melalui
Problem pendekatan quasi
based experimental
learning dengan
mengimplementa
sikan strategi
Polya.
9. Problem Metode SMA (Mirna et
solving penelitian al,, 2025)
ability dan menggunakan
PBL kuantitatif
namun
pemecahan
masalah belum
dijelaskan secara
spesifik
10.  MediaICT, Menggunakan SMA (Meryansu-
Problem pendekatan mayeka et
based kuantitatif al, 2025)
learning, dengan
kemampuan instrument dari
numerasi penelitian
terdahulu
Rachmansyah

. Metode
Variabel . -
No. " Pemecahan Jenjang Referensi
Penelitian
Masalah
1. Kemampuan Pada penelitian SMA (A. Putri et
pemecahan digunakan ialah al, 2025)
masalah dan menggunakan
pembelajaran penelitian PTK
berbasis PBL (Penelitian
Tindakan Kelas)
dengan model
kemmis dan Mc.
2. Kemampuan Pemecahan SMP (Syarifudin
pemecahan masalah dalam etal,
masalah, penelitian 2020)
strategi dilakukan melalui
konflik, dan pendekatan non
model equivalent
Problem control group
based dengan
learning mengimplemen-
tasikan strategi
Polya.
3. Motivation, Penelitian SD (R. N. Putri
problem menggunakan etal,
solving kuantitatif serta 2025)
ability, strategi
Problem pemecahan
based masalah belum

Proses kognitif pada pemecahan masalah
meliputi beberapa tahapan misalnya pemahaman
masalah, perencanaan strategi, perumusan
solusi, serta evaluasi dari hasil. Problem based
learning merupakan salah satu model yang
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dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan
problem solving peserta didik (Wahdania et al,,
2024). Adapun landasan yang digunakan dalam
tersebut ialah konstruktivisme yaitu
pembangunan pengetahuan dari peserta didik
dilakukan melalui proses pemecahan masalah
yang diperoleh secara real atau nyata. Proses
pengetahuan

model

kontruksi

tersebut

secara kolaboratif dan mandiri

dilakukan
(Soniawati,
2022). Berikut Tabel 2 yang menyajikan terkait
dengan hasil analisis pada 10 artikel/jurnal

yaitu:
Tabel 2. Hasil Analisis
No Hasil Penelitian Kemm;_)l_llan Referensi
Penelitian
1. Implementasi PBL Implementasi model  (A. Putri et
dengan PBL dapat al, 2025)
menggunakan meningkatkan
model Kemmis dan kemampuan
Mc melibatkan pemecahan masalah
proses kognitif menjadi skor
peserta didik persentase 96%
dalam dimana sebelumnya
memecahkan kemampuan
masalah di pemecahan masalah
pembelajaran hanya memiliki
matematika. persentase 71%.
2. KPM (Kemampuan Peningkatan (Syarifudin
Pemecahan kemampuan etal,
Masalah) pemecahan masalah 2020)
dipengaruhi oleh dipengaruhi oleh
KAM (Kemampuan strategi konflik
Awal Matematika) kognitif yang
dengan skor f=1,92 disesuaikan dengan
dan p=0,000. tingkat kemampuan
siswa.
3. Hasil uji t Hasil penelitian (R. N. Putri
independen pada memaparkan tekait etal,
kemampuan pada pembelajaran 2025)
pemecahan matematika SD
masalah kemampuan
memperoleh nilai pemecahan masalah
signifikan sebesar dipengaruhi oleh
0,761 untuk pembelajaran PBL.
pretest dan 0,000
untuk posttest.
4. Kemampuan Kesimpulan yang (Waruwu
pemecahan diambil dari etal,
masalah di penelitian tersebut 2025)
pembelajaran ialah adanya
matematika peningkatan
dilakukan melalui komunikasi
implementasi TGT. matematis menjadi
61,26% yang
sebelumnya 20,73%.
Kemampuan
penalaran juga
mengalami
peningkatan menjadi
66,22% yang
sebelumnya 14,06%.
5. PBL lebih efektif Kemampuan (Siswanto
dalam pemecaha masalah etal,
menyelesaikan dapat ditingkatkan 2025)
suatu melalui model PBL

permasalahan

dibandingkan
dengan

pembelajaran

melalui kemampuan

berpikir kritis siswa,
penguatan

kemandirian, peran

No Hasil Penelitian Kemm]_n_llan Referensi
Penelitian
konvensional. guru sebagai
Model ini bisa di fasilitator, penerapan
implementasikan konteks nyara, serta
dari jenjang SD partisipasi yang aktif.
hingga SMA.
6. Hasil pengujian Peningkatan (Aulya &
pada kelas kontrol kemampuan Manalu,
diperoleh rerata pemecahan masalah 2025)
nilai postest ialah dipengaruhi model
63,33 dan pada PBL melalui peran
kelas eksperimen dari guru sebagai
ialah 95,00. fasilitator.
7. Hasil analisis n- Kesimpulan dari (Guntur et
gain memaparkan penelitian tersebut al, 2025)
pada dua kelas memaparkan terkait
eskperimen kemampuan
memperoleh pemecahan masalah
kategori tinggi dipengaruhi PBL
dengan skor 0,73 dengan
dan 0,81. menggunakan media
Sedangkan pada slidesgo yang
dua kelas diketahui dari
ekperimen pengujian manova
memperoleh 0,000<0,05.
kategori sedang
dengan skor 0,66
dan 0,65.
8.  Ujiyang dilakukan Kesimpulan yang (Yunitasari
memaparkan diperoleh dari etal,
terkait nilai yang penelitian yaiyu 2025)
diperoleh pada peningkatan problem
kelas kontrol solving matematika
(62,31) lebih dipengaruhi oleh
rendah model pbl yang
dibandingkan kelas memberikan
eksperimen pengaruh positif.
(81,64).
9. Model yang Tidak terdapat (Mirna et
digunakan pada interaksi antara al, 2025)
pembelajaran ialah ~ model pembelajaran
PBL dan discovery dan minat belajar
learning dalam terhadap hasil
menyelesaikan kemampuan
suatu pemecahan masalah
permasalahan siswa.
matematika.
10 Pada siklus II Dampak dari (Meryansu
adanya pembelajaran PBL -mayeka et
peningkatan ialah meningkatkan al, 2025)
pemahaman di kemampuan
materi SPLDV dari pemecahan masalah,
pada pemahaman pemahaman konsep,
di siklus I. serta keterlibatan

siswa.

Penelitian A. Putri et al. (2025) menggunakan
penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas)
dengan model kemmis dan Mc. Implementasi
PBL dengan menggunakan model Kemmis dan
Mc melibatkan proses kognitif peserta didik
dalam memecahkan masalah di pembelajaran
matematika. Implementasi model PBL dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
menjadi skor persentase 96% dimana sebelum-
nya kemampuan pemecahan masalah hanya
memiliki persentase 71%. Menurut Syarifudin et
al. (2020) memaparkan pemecahan masalah
dalam penelitian dilakukan melalui pendekatan
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non equivalent control group dengan
mengimplementasikan strategi Polya. KPM
(Kemampuan Pemecahan Masalah) dipengaruhi
oleh KAM (Kemampuan Awal Matematika)
dengan skor f=1,92 dan p=0,000. Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi
oleh strategi konflik kognitif yang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan siswa.

Penelitian R. N. Putri et al. (2025) meng-
gunakan kuantitatif serta strategi pemecahan
masalah belum dijelaskan secara spesifik. Hasil
uji t independen pada kemampuan pemecahan
masalah memperoleh nilai signifikan sebesar
0,761 untuk pretest dan 0,000 untuk posttest.
Hasil penelitian memaparkan tekait pada
pembelajaran matematika SD kemampuan
pemecahan masalah dipengaruhi oleh
pembelajaran PBL. Selanjutnya penelitian
Waruwu et al. (2025) menggunakan eksperimen
semu dengan metode pemecahan masalah
mengadopsi Ennis. Kemampuan pemecahan
masalah di pembelajaran matematika dilakukan
melalui implementasi TGT. Kesimpulan yang
diambil dari penelitian tersebut ialah adanya
peningkatan komunikasi matematis menjadi
61,26% yang sebelumnya 20,73%. Kemampuan
penalaran juga mengalami peningkatan menjadi
66,22% yang sebelumnya 14,06%.

Menurut Siswanto et al. (2025) menjelaskan
protokol yang diguankan dalam pemecahan
masalah  tersebut menggunakan protokol
PRISMA. PBL lebih efektif dalam menyelesaikan
suatu permasalahan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Model ini bisa di
implementasikan dari jenjang SD hingga SMA.
Kemampuan pemecaha masalah dapat
ditingkatkan melalui model PBL melalui
kemampuan berpikir kritis siswa, penguatan
kemandirian, peran guru sebagai fasilitator,
penerapan konteks nyara, serta partisipasi yang
aktif. Penelitian Aulya & Manalu (2025)
memaparkan metode penelitian menggunakan
kuantitatif namun pemecahan masalah belum
dijelaskan secara spesifik. Hasil pengujian pada
kelas kontrol diperoleh rerata nilai postest ialah
63,33 dan pada kelas eksperimen ialah 95,00.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah
dipengaruhi model PBL melalui peran dari guru
sebagai fasilitator.

Kajian terdahulu oleh Guntur et al. (2025)

memaparkan pemecahan masalah dalam
penelitian dilakukan melalui pendekatan quasi
experimental dengan mengimplementasikan

strategi Polya. Hasil analisis n-gain memaparkan
pada dua kelas eskperimen memperoleh kategori

tinggi dengan skor 0,73 dan 0,81. Sedangkan
pada dua kelas ekperimen memperoleh kategori
sedang dengan skor 0,66 dan 0,65. Kesimpulan
dari penelitian tersebut memaparkan terkait
kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi
PBL dengan menggunakan media slidesgo yang
diketahui dari pengujian manova 0,000<0,05.
Menurut Yunitasari et al. (2025) memaparkan
pemecahan masalah dalam penelitian dilakukan
melalui pendekatan quasi experimental dengan
mengimplementasikan strategi Polya. Uji yang
dilakukan memaparkan terkait nilai yang
diperoleh pada kelas kontrol (62,31) lebih
rendah dibandingkan kelas eksperimen (81,64).
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yaiyu
peningkatan problem solving matematika
dipengaruhi oleh model pbl yang memberikan
pengarubh positif.

Penelitian Mirna et al. (2025) menjelaskan
metode penelitian menggunakan kuantitatif
namun pemecahan masalah belum dijelaskan
secara spesifik. Model yang digunakan pada
pembelajaran ialah PBL dan discovery learning
dalam menyelesaikan suatu permasalahan
matematika. Tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran dan minat belajar terhadap
hasil kemampuan pemecahan masalah siswa.
Penelitian Meryansumayeka et al. (2025)
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
instrument dari penelitian terdahulu
Rachmansyah. Pada siklus Il adanya peningkatan
pemahaman di materi SPLDV dari pada pema-
haman di siklus I. Dampak dari pembelajaran
PBL ialah meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, pemahaman konsep, serta keterlibatan
siswa.

Keterkaitan Problem based learning dengan
proses kognitif pemecahan masalah matematika
mengacu pada model Polya yang mencakup:

1. Pemahaman masalah (Understanding the

Problem)

Pada poin ini beberapa kemampuan yang
terlibat diantaranya adalah mendefinisikan
tujuan, mengenali kendala, serta mengidentifi-
kasi informasi.

2. Perencanaan strategi (Planing)

Pemilihan strategi yang tepat dilakukan
melalui kemampuan berpikir inferensial dan
analitis.

3. Pelaksanaan rencana (Executing Strategies)

Memiliki keterkaitan dengan implementasi
pengetahuan prosedural dan pengetahuan
konseptual.
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4. Evaluasi hasil (Metacognitive Reflection)

Pada kegiatan evaluasi yang dilakukan ini
mencakup transfer pengetahuan ke konteks
baru, penilaian efektivitas strategi, serta
refleksi terhadap solusi.

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa
aktivitas kognitif siswa meningkat seiring dengan
kompleksitas masalah dan tingkat dukungan
(scaffolding) yang diberikan dalam PBL.
Berdasarkan kajian literatur memaparkan terkait
dengan lima tahapan diantaranya:

1. Orientasi masalah

Mengorganisasikan pembelajaran
Penyelidikan mandiri serta kelompok
Mengembangkan serta menyajikan solusi
Refleksi dan evaluasi

Ui W

Berikut Tabel 3 yang memaparkan terkait
dengan hasil sintesis dari literatur yang
menunjukkan keterkaitan konseptual, yaitu:

Tabel 3. Hasil Analisis Keterkaitan Konseptual

Proses
Kognitif e
No. Tahapan PBL Analisis Hubungan
Pemecahan
Masalah
1. Orientasi Pemahaman Aktivasi pengetahuan
masalah problem awal serta
solving identifikasi
permasalahan oleh
peserta didik.
2. Mengorganisa  Perencanaan Secara kolaboratif
sikan strategi peserta didik

melakukan
pemecahan masalah
melalui diskusi.

pembelajaran

Pelaksanaan
rencana

3. Penyelidikan
mandiri serta
kelompok

Pengujian hipotesis
dilakukan melalui
aktivitas eksperimen
ataupun eksplorasi.

4. Mengembangk  Dilakukan Peserta didik
an serta evaluasi melakukan
menyajikan terhadap hasil perbandingan

solusi dengan alternatif
lainnya dengan
melakukan penilaian

keefektifan solusi.

5. Refleksi dan
evaluasi

Proses reflektif
membantu
pengembangan
metakognisi serta
generalisasi konsep.

Evaluasi dan
transfer

Keterkaitan ini menunjukkan bahwa setiap
fase PBL dapat dipetakan secara langsung
terhadap tahapan proses kognitif problem
solving, dengan fokus pada pengembangan
berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking).
Problem based learning memiliki keterkaitan
dengan proses kognitif pemecahan masalah
matematika. Setiap tahapan pada PBL tersebut
memiliki keterhubungandengan tahapan berpikir

dalam pemecahan masalah. Misalnya langkah
orientasi masalah memiliki keterhubungan
dengan pemahaman problem solving, dst. Dari
hasil sintesis yang dilakukan memaparkan
terkait implementasi PBL dapat memberikan
dorongan pada peserta didik dalam mengem-
bangkan kemampuan kreasi, evaluasi, serta
analisis lebih mendalam. Peserta didik akan
dihadapkan pada suatu permasalahan kon-
tekstual dimana mereka harus berpikir reflektif
dan kritis serta memiliki tuntutan untuk ber-
kolaborasi, berargumentasi, serta bereksplorasi.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Melalui kajian yang dilakukan disimpulkan
Problem based learning memiliki keterkaitan
dengan proses kognitif pemecahan masalah
matematika. Setiap tahapan pada PBL
tersebut memiliki keterhubungandengan
tahapan berpikir dalam pemecahan masalah.
Misalnya langkah orientasi masalah memiliki
keterhubungan dengan pemahaman problem
solving, dst. Dari hasil sintesis yang dilakukan
memaparkan terkait implementasi PBL dapat
memberikan dorongan pada peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan Kkreasi,
evaluasi, serta analisis lebih mendalam.
Peserta didik akan dihadapkan pada suatu
permasalahan kontekstual dimana mereka
harus berpikir reflektif dan kritis serta
memiliki tuntutan untuk berkolaborasi, ber-
argumentasi, serta bereksplorasi. Penelitian
ini berhasil memetakan hubungan antara lima
tahap PBL dengan empat tahap utama proses
kognitif problem solving. Peta keterkaitan ini
dapat dijadikan dasar teoretis untuk
penelitian lanjutan maupun pengembangan
desain pembelajaran berbasis masalah yang
berfokus pada penguatan aspek kognitif.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Keterkaitan Problem
based learning dengan Proses Kognitif
Pemecahan Masalah Matematika: Systematic
Literature Review.
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